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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri

(Terjemahan QS Ar Ra’d; 11).

Barang siapa yang memberikan pertolongan (syafa’at) yang baik
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari pada-Nya. Dan
barang siapa yang memberikan pertolongan (syafa’at) yang buruk
niscaya ia akan memikul bagian dosa dari pada-Nya
(Terjemahan QS An Nisaa’: 83),
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ABSTRAK

Yudi Syarifudin Shomad, 2005, Pelaksanaan Desentralisasi Pendidikan
terhadap Perubahan Atmosfer Akademik SMU Negeri di Kabupaten Jember
Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember,

Pembimbing I : Drs. Wachju Subchan, MS,, PhD.

Pembimbing 1 : Drs. Mismo Widi Atmoko

Kebijakan desentralisasi pendidikan memberikan iantangan kepada pemerintah
dacrah karena harus mampu memberikan jaminan terhadap pembiayaan meliputi
penggajian guru, tenaga kependidikan, tenaga administrasi, biaya pengadaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana, maupun biaya penyelenggaraan pendidikan.
Selain itu pemberlakuan kebijakan desentralisasi pendidikan dikhawatirkan akan
berimplikas) terhadap atmosfer akademik sekolah-sekolah di daerah, Tujuan
penelitian 1mi untuk mengetahui pelaksanaan desentralisasi pendidikan terhadap
perubahan atmosfer akademik SMUN di Kabupaten Jember. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif. Variabel penelitian ini berupa variabel
bebas (/ndependent variuble) berupa desentralisasi atau kebijakan otonomi daerah
dan variabzl tergantung (Dependent variabie) berupa perubahan atmosfer
akademik duri periode terakhir sentralisasi yaitu tahun ajaran 1998/1999 dan
1999/2000 dan periode berlakunya desentralisasi di SMUN yaitu tahun 2000/2001
dan 2001/2002 yang ditunjukkan oleh berbagai perubahan yang terjadi di sekolah
batk aspek guru, pengadaan sarana dan prasarana, dana penyelenggaraan
pendidikan serta kualitas proses belajar mengajar, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) jenjang pendidikan guru belum memenuhi Standar Pelayanan Minimal
karena hanya 88,89% lulusan S1 LPTK, (2) sarana, prasarana maupun sumber
dana mengalami peningkatan pada periode desentralisasi , (3) koleksi buku
perpustakaan mengalami penurunan, karena penambahan buku dari pemerintah
mengalami penurunan dari 82,32% menjadi 67,5% dari jumlah koleksi buku di
masing-masing sekolah, (4) kelengkapan alat ada penambahan tiap tahun, namun
perawatannya masih kurang, (5) ada penurunan minat siswa untuk untuk
mendafiar di SMUN diluar Kotauf.

Kata Kunci: Desentralisasi Pendidikan, Atmosfer Akademik.

)
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahinya Undang-undang Republix Indoncsia nomor 22 tahun 1999
ientang otonomi daerah, tanggal 7 Mei 1999, serta aturan pelaksanaannya yang
dituangkan dalam peraturan pemerintzh RI nomor 25 tahun 2000, tentang
kewenangan pemerintah daerah dan kewenangan propinsi sebagai dasrah otonom
tanggai 6 Mei 2000, yang mengatur tentang pendidikan dan kebudayaan berarti
ada pembaharuan dalam pengelolaan pendidikan dan kebudayaan yang menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah dajam menyiapkan sumberdaya manusia yang
tangguh dan bertanggung jawab.

Desentralisasi kekuasaan yang menitik beratkan kepada partisipasi rakyat
banyak memerlukan persiapan yang malang antara lain lersedianya tenaga-lenaga
terampil dalam jumlah dan kualitas yang tinggi, pemberdayaan lembaga-lembaga
sosiai termasuk penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan di daerah (Tilaar,
1998.12). Pola kebijaksanaan sentralisasi menuju  desentralisasi  akan
memuinculkan kompetisi di dunia pendidikan, yan g mefupakan Pelaksanan adanva
kepercayaan vang diterima oleh sckolah untuk micigembangkan dan
membudayakan kemampuan, sikap, kepribadian dan watak yang sesual dengan
tuntutan masyarakat yang semakin kompetitif,

Hal ini secara teknmis dalam bidang pendidikan dapat diatur melalui
penyusunan kurikulum nasional yang berisi petunjuk-petunjuk  dasar saja,
kemudian diberikan isi yang nyata didalam kurikulum yang dilaksanakan pada
tiap daerah otonom (Tilaar, 1998:13). Sehingga daerah dapat menyusun
kurtkulum yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan. Pendekatan sentralisasi
tentunya sulit mengadaptasikan kurikulum dengan kebutuhan lingkungan,
Sebaliknya kurikulum yang terialu  berorientasi kepada lingkungan akan
mengurangi wawasan pembentukan kepribadian peseria didik serta membatasi
penalarannya.

Dengan menvadarni Kekurangan—kekurangan ini, pendekatan desentralistik

akan banyak manfaatnya untuk memenuhi fungsi pedagogis dari sistem
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pendidikan nasional yaitu dengan adanva muatan lokal vang meripakan
penyesuaian kurtkulum nasional terhadap unsur lingkungan, Lagi pula dengan
adanya penyesuaian kurikulum nasional kepada kebutuhan lingkungan akan
meminta sarana dan prasarana pendidikan tambahan, sehingga diperlukan
persiapan yang matang,

Terkait dengan hal tersebut maka tantangan yang dihadapi pemerintah
dacrah akan sangat besar karena harus mampu memberikan jamunan terhadap
pembiayaan meliputi gaji gury, tenaga kependidikan, tenaga administrasi, biaya
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, penyelenggaraan pendidikan,
biaya perluesan dan pengembangan {Wahdjosumidjo, 1999:205). Sedangkan
alokasi anggaran pendidikan dalam APBD dj Kabupaten Jember menurut
Siswohartono dkk (1996:1) masih relatif kecil dan jauh dari kebutuhan, sehingga
dipastikan akan berdampak pada pembiayaan pendidikan oleh masyarakat. Selain
itu dengan dialokasikan anggaran dalam bentuk dana alokasi umum maka
pengelola pendidikan didaerah yang semula tinggal menerima alokasi dana
pendidikan yang telah ditetapkan pusat, sekarang harus lebih kreatif untuk
mendapat alokasi anggaran pendidikan yang memadai.

Kebijakan desentralisasi pendidikan memerlukan pelaksana-pelaksana
yang bertanggung jawab, inovatif, kreatif dan berjiwa mandiri Apabila
desentralisasi hanya sekedar mengurangi beban tanggung jawab  dipuncak
kekuasaan dengan memberikan sebagian tugas-tugas adminisirasi kepada aparat
yang lebith rendah, maka hal ini tidak akan banyak berarti sebagal upaya
peningkatan kualitas (Zamroni, 2000:85),

Implementasi dari Undang-Undang Republik Indonesia nomor 22 tahun
1999 akan memberikan kebebasan mutlak kepada daerah untuk mengembangkan
potensi lokalnya, sehingga diperlukan kesiapan sumber daya manusia yang
tangguh. Pemberdayaan lembaga-lembaga pendidikan merupakan strategi vang
dipandang efektif untuk membentuk sumber daya manusia yang tangguh yang
siap membangun daerah.

Banyaknya permasalahan yang menyelimuti pemberiakuan kebijakan

desentralisas: pendidikan seiring dengan era otonomi daerah dikhawatirkan akan
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berimplikasi terhadap atmosfer akademik sekolah-sekolah di daerah. Berkaitan
dengan hal tersebut, dan belum banyaknya kajian yang mengungkap tentang
pengarub  desentralisasi terhadap penyelenggaraan pendidikan di  sekolah
khususnya Sekolah Menenpah Umum (SMU), maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pelaksanan Desentralisasi Pendidikan terhadap Perubahan
Atmoster Akademik SMUN di Kabupaten Jember”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar
belakang, maka peneliti ingin mengkaji mengenai: bagaimana pelaksanan
desentralisasi pendidikan terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN di

Kabupaten Jember ?

1.3 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut

I} Desentrabisasi  pendidikan  merupakan  pelimpahan wewenang  dalam
pengambilan Keputusan, manajemen Kurikulum, perencanan program dan
anggaran, pengelolaan  sumber daya manusia, Kepemimpinan, serta
pengendalian dan pengawasan oleh satuan organisasi pengelola atau satuan
pendidikan yang bersangkutan (Nurhadi, 2001:57),

2) Atmosfer akademik meliputi banyak faktor antara lain: Sumber Daya
Manusia, peralatan, faktor lingkungan dan wakiu (Siswohartono dkk, 1996:1).
Sehingga atmosfer akademik adalah segala sesuatu vang ada di lingkungan
sekolah maupun sekitarnya yang mempengaruhi proses belajar menpajar
ataupun kehidupan akademik baik secara langsung maupun tidak langsung
dan berwujud mengenai sarana, prasarana, siswa, kondisi gury, proses
pembelajaran, dana pendidikan, kelancaran penggajian dan kenaikan pangkat

gurie.
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berimplikasi terhadap atmosfer akademik sekolah-sekolah di daerah. Berkaitan
dengan hal tersebut, dan belum banyaknya Kajian yang mengungkap tentang
pengarub  desentralisasi terhadap penyelenggaraan pendidikan di  sekolah
khususnya Sekolah Menengah Umum (SMU), maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pelaksanan Desentralisasi Pendidikan terhadap Perubahan
Atmosfer Akademik SMUN di Kabupaten Jember”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar
belakang, maka peneliti ingin mengkaji mengenai: bagaimana pelaksanan
desentralisasi pendidikan terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN di

Kabupaten Jember ?

1.3 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

I} Desentralisasi  pendidikan  merupakan pelimpahan  wewenang  dalam
pengambilan Keputusan, manajemen Kurikulum, perencanan program dan
anggaran, pengelolaan sumber daya manusia, kepemimpinan, serta
pengendalian dan pengawasan oleh satuan orpanisasi pengelola atau satuan
pendidikan yang bersangkutan (Nurhadi, 2001:57).

2) Atmosfer akademik meliputi banyak faktor antara lain' Sumber Daya
Manusia, peralatan, faktor lingkungan dan waktu (Siswohartono dkk, 1996:1).
Sehingga atmosfer akademik adalah segala sesuatu vang ada di lingkungan
sckolah maupun sekitarnya yang mempengaruhi proses belajar mengajar
ataupun kehidupan akademik baik secara langsung maupun tidak langsung
dan berwujud mengenai sarana, prasarana, siswa, kondisi guru, proses
pembelajaran, dana pendidikan, kelancaran penggajian dan kenaikan pangkat

gurl,
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1.4 Batasan Masalah
Penelitian dilakukan di SMU Negeri diluar eks-kotatil' pada wilayah
Kabupaten Jember, Atmosfer akademik pada penelitian ini meliputi: kondisi gury,

sarana dan prasarana, serta Kondisi siswa.

1.5 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanan desentralisasi

pendidikan terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN di Kabupaten Jember.

1.6 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

I} bag sekolah, dapat memberikan masukan untuk mengambil sikap dan langkah
dalam menghadapi keadaan agar tujuan pendidikan dapat tercapai;

2) bagl pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional dapat
menjad)  bahan masukan dalam mengambil keputusan mengenai  dunia
pendidikan yang berkaitan dengan adanya kebijakan pemerintah tentang
desentralisas,

3) bagi masyarakal, dapal menumbuhkan Kesadaran untuk berperan lebih akuf

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia .
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sentralisasi Pendidikan

Konsep sentralisasi pendidikan menekankan pada pemusatan pengurusan
pendidikan. Sehingga segala hal yang berkenaan dengan penyelenggaraan
pendidikan diurus oleh organisasi pendidikan tingkat pusat, baik kurikulum
pendidikan, prasarana dan sarana pendidikan, ketenagaan pendidikan, serta
peraturan-peraturan pendukungnya. Dalam hal sentralisasi, dacrah hanya sebagai
pelaksana terhadap keputusan-keputusan yang berasal dari pusat (Imron,
1996:119). Dengan adanya sentralisasi, menurut Soepeno (2001) mengakibatkan
sistem pendukung pendidikan yang ada menjadi tidak normal dan labil, kerena
hampir seluruh keputusan yang menyangkut kebijakan, program, dana, sarana dan
prasarana serta personel menumpuk diatas, Sehingga diperlukan perubahan sistem

pendidikan yang sentralistis menjadi desentralistis.

2.2 Desentralisasi Pendidikan

Desentralisasi pada hakekatnya merupakan pengakuan bahwa proses
pendidikan tidak akan bisa berjalan dengan baik jika kesemuanya dikontrol dari
pusat (Zamroni, 2000:85), Menurut Widjaja (1996:133) desentralisasi merupakan
penyerahan sebagian urusan pemerintahan dari pemerintah pusat atau daerah
tingkat atasnya kepada daerah di bawahnya menjadi urusan rumah tangganya
sendiri. Hal ini sejalan dengan Ibrahim ( 1991:64) bahwa desentralisasi adalah
pemecahan atau distribusi kewenangan atau kekuasaan dari pusat ke daerah.
Sedangkan menurut Guruh dkk. (1999:15) desentralisasi adalah penyerahan
urusan pemerintahan kepada daerah yang selanjutnya merupakan tanggung jawab
daerah tersebut sepenuhnya. Hal ini berarti suatu daerah dapat mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri,

Desentralisasi merupakan bagian penting dalam upaya pengembangan
kreatifitas dan prakarsa masyarakat dalam pembangunan nasional. Sehingga
diharapkan daerah akan lebih kreatif dalam mengembangkan potensi daerahnya

dan sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat. Dalam desentralisasi
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pendidikan pengambilan keputusan, manajemen kurikulum, perencanan program
dan anggaran, pengelolaan sumber daya manusia, kepemimpinan, serta
pengendalian dan pengawasan oleh satuan organisasi pengelola atau satuan
pendidikan yang bersangkutan (Nurhadi, 2001 57).

Menurut Kartono (2002) kewenangan dalam desentralisasi pendidikan
meliputt; kewenangan dalam menyusun dan menetapkan petunjuk pelaksanasn
pengelolaan sekolah dan penetapan kurikulum lokal yang mengacu pada
kurikulum nasional. Demikian juga kewenangan melaksanakan evaluasi hasil
belajar tahap akhir, petunjuk pelaksanaan kalender akademis, jumlah jam belajar
efektif, pengadaan buku pelajaran serta pengadaan akreditasi sekolah yang ada di
wilayahnya.

Pembagian wewenang antara pusai dan dacrah daiam konteks
desentralisasi dibidang pendidikan dapat dipilah menjadi lima hal yaitu: (1)
wewenang yang masth harus dipertahankan oleh pemerintah pusat; {2) wewenang
yang dapat didelegasikan kepada pemerintah daerah; (3) wewenang yang
ditangani secara kooperatif antara pemerintah daerah dan pemerintah pusat; (4)
wewenang yang ditangani secara koordinatif antara pemerintah daerah dan pusat;
dan (5) wewenang yang bersifat konsultatif antara pemerintah dacrah dan pusai
{Soepeno, 2001). Dalam pasal 4 butir (3) Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun
2000 ditegaskan bahwa kewenangan pemerintah pusat dibidang kurikulum
menyangkut empat hal vaitu: (a) penetapan standar kompetensi siswa dan warga
belajar, (b) pengaturan kurikulum nasional, (¢) pengaturan penilaian hasil belajar
secara nasional, dan (d) pedoman pelaksanaan keti ganya.

Dalam desentralisasi pendidikan membutuhkan proses yang komplek
sehingga dapat menciptakan suaty sistem pendidikan dengan kebijakan-kebijakan
vang konkret, mengatur sumber daya serta pemanfaatannya, melatih tenaga-
tenaga yang profesional, menyusun kurikulum yang sesuai dan mengelola sistem
pendidikan yang berdasarkan kepada kebudayaan setempat (Tilaar, 1998:88-89).
Hal ini sejalan dengan Gaynor (dalam Huda, 1998:16-17) bahwa desentralisasi

pendidikan mencakup selurub aspek pendidikan maupun sejumlah aspek saja,

antara lain tenaga pendidikan, kurikulum, keuangan, administrasi dan logistik.
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Pelaksanan desentralisasi pendidikan harus diseriai dengan kesiapan
sckolah yang merupakan pusat kgunggulan dan pusal perubahan dalam
menyiapkan sumberdaya manusia agar sigp menerima beban tugas yang lebih
besar sehingga tidak menimbulkan dampak negatil terhadap sistem pendidikan
nasional. Menurut Syarief (2001) sekurang-kurangnya ada enam hal yang perlu
diantisipasi  dalam  mengimplementasikan  desentralisasi pendidikan  yaitu!
kepentingan nasional, peningkatan muty, efisiensi pengelolaan, pemerataan, peran

serla masyarakat dan akuntabilitas

2.3 Atmosfer Akademik

Menurut Hoy (dalam Siswohariono dkk., 1996:1} perilaku sesgorang
dalam lembaga pendidikan diteniukan oleh sebagian watak pribadinya dan
sebagian olch setting organisasi atay armosphere organisasi. Oleh sebab itu
atmosfer sebuah organisasi pendidikan perlu dibenahi Jika tidak efektif dalam
pencapalan fujuan suatu organisasi

Atmosfer akademik merupakan sepala sesuaty yang ada di lingkungan
sekolah maupun sekitarnya vang mempengaruhl proses belajar mengajar ataupun
kehidupan akademik baik secara langsung maupun tidak lfangsung yaitu mengenai
sarana, prasarana, siswa, kondisi guru, proses pembelajaran, dana pendidikan,

kelancaran penggajian dan kenaikan pangkal gury.

2,3.1 Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran  adalah kemampuan seorang guru  dalam
mewujudkan secara maksimal dan berkelanjutan segenap potensi vang dimiliki
guru untuk meraih prestasi terbaik dalam kinerja kehidupannya (Parman, 2002),
Sedangkan menurut Survadi dan Tilaar (1994:123) kualitas pembelajaran
diartikan sebagai kemampuan manajemen dan teknis profesional dari sumber daya
daiam memanfaatkan faktor-faktor inpur agar dapat menghasilkan owtpur yang
setinggi-tingginya sehingga usaha-usaha peningkatan kualitas pembelajaran

diarahkan pada peningkatan kualitas sekolah.
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Pemingkatan kualitas sumber daya berkenaan dengan masalah kualitas
pendidikan. Masalah kualitas pendidikan menyangkut calon anak didik. guru dan
tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana (Imron, 1996:115). Menurut
Chizmar (dalam Sindhunata, 2000:119) salah satu cara untuk memperbaiki
kuahias pendidikan dengan menerapkan konsep manajemen kualitas total pada
proses belajar mengajar, maka ada pendekatan yang menekankan kualitas produk,
berorientasi pada murid, mendukung kerja sama dalam kelompok dan suatu
keinginan untuk maju. Peningkatan mutu pendidikan erat kaitannya dengan
kreativitas guru dalam pengembangan kemampuan belajar siswa (Sudarsono,
19989,

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dibutuhkan kesadaran adanya
prinsip-prinsip belajar yang terwujud dalam perilaku guru. Seorang guru harus
dapat memberi perhatian maupun motivasi pada siswa, memberi kesempatan
belajar. mempertimbangkan karakteristik siswa dan isi pelajaran, memberi
pengulangan. memberi tantangan, memberi balikan maupun penguatan, serta
melibatkan siswa secara fisik, mental emosional, dan intelaktual dalam kegatan
belajar (Dimyati dan Mudjiono, 1999:61). Menurut Sudjana (1991:153) dalam
meningkatkan kualitas hasil pendidikan disekolah dapat-melalyi laporan hasil
belajar siswa sehingga semua pihak dapat menentukan langkah dan upaya yang
harus dilakukan

Kualitas pembelajaran dianggap penting karena sangat menentukan gerak
laju pembangunan. Kualitas pembelajaran umumnya dikaitkan dengan mutu
siswa, mutu guru dan mutu pengelola sekolah, Hal ini dengan anggapan bahwa
Jika mutu siswa, mutu guru dan mutu pengelola pendidikan di sekolah bermutu

tinggi maka mutu pembelajaran akan tinggi (Suryadi, 1990:32),

2.3.2 Kualitas Guru

Untuk menunjang keberhasilan belajar diperlukan seorang guru yang
berkompeten, dengan demikian diharapkan dapat menguasai materi pelajaran dan
mampu memberikan materi pelajaran dengan berbagai metode yang baik kepada

siswa, selain itu juga harus menjadi motivator (Hakim, 2001:46-47). Dalam
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proses belajar mengajar, menurut Slameto (1995:97) puru harus memiliki
kemampuan dalam mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi
slswa untuk mencapail tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran
pada khususnya.

Dalam meningkatkan kualitasnya, guru harus dapat berperan sebagai
pengajar, pendidik, maupun pemimpin. Untuk itu guru harus memiliki berbagai
keteramptlan yang dibutuhkan seperti bekerja dalam kelompok, keterampilan
berkomumkasi, bertindak sebagai orang tua siswa, keterampilan melakukan
diskus1 dan mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Selain itu karena guru
Juga diangpap sebagai sumber informasi dan sebagail sumber belajar utama maka
guru harus selalu memperluas wawasannya (Hamalik, 1991:47).

Menurut Husin dan Sasongko (2003:455-458) cara menilai kualitas guru
dilakukan dengan melihat tingkat pendidikan, pengalaman yvang diperoleh melalui
latihan, penataran, magang, atau sejenisnya, serta dar prestasinya. Selain itu
tunjangan kesejahteraan guru akan mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.
Sedangkan mengenai pengajian diatur berdasarkan keputusan presiden Nomor 64
tahun 2001, bahwa semua guru memperoleh gaji yang sama sesual dengan
golongan kepangkatan, masa kerja, tempat bertugas, dan statusnya. Demikian juga
tunjangan profesi dibenkan berdaserkan fungsi jabatannya.

Guru yang bermutu menurut Suryadi (1990:36) adalah guru vang memiliki
kemampuan profesional, mampu menerapkan kemampuan profesinya menjadi
tindakan dan memiliki waktu sebanvak mungkin untuk melaksanakan upaya
profesionalnya. Dalam melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi
vang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai kompetensi yang harus dimiliki
dalam proses pembelajaran anak didik, Dalam rangka pengembangan profesinya,
menurut Parman (2002} guru dapat menulis artikel, membuat alat peraga bagi
proses pembelajaran, membuat modul, melakukan penelitian untuk karya ilmiah
dan menyusun buku. Meskipun dalam kenyataannya hanya sedikit guru yang mau

melakukan pengembangan profesi,
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Rumusan lain mengenal kompetensi professional guru meliputi: (1)
merumuskan tujuan instruksional; (2} memanfaatkan sumber-sumber materi dan
belajar; (3) mengorgamsasi materi pelajaran;, (4) membuat, memiliki dan
menggunakan media pendidikan yang tepat; (5) menguasal, memilih dan
melaksanakan metode penyampaian yang tepat; (6) mengetahui dan menggunakan
assesmen siswa; (7) memanage interaksi belajar mengajar, sehingga efektif’ dan
tidak membosankan, (8) mengembangkan semua kemampuan vang dimilikinya
ketingkat yvang lebih efektf dan efisien (Supeno, 1995:31), Menurut Husin  dan
sasongko (2003:458) hak dan kewajiban guru bersifat fungsional. Hal im1 berarti
bahwa bila hak yang diperoleh guru memenuhi kepuasan, maka ia akan memenuhi
kewajibannya dengan baik. Sebaliknya bila hak tidak sesuai dengan harapannya,
maka kewajiban yang dilaksanakan kurang optimal. Hal ini akan bardampak

negatif terhadap kualitas kerja guru dan hasil belajar siswa,

2.3.3 Sarana dan Prasarana

Untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal diperlukan fasilitas belajar
yang lengkap, baik berupa sarana maupun prasarana, Sarara adalah yang
memungkinkan sesuatu terlaksana atau terselenggara, sedangkan prasarana
merupakan sepala sesuatu yang malatan sesuatu {langkah, tindakan, usaha, proses
dan sebagainya) (Widjaya, 1996:21-22).

Berdasarkan keputusan Menten Pendidikan dan Kebudayaan No. 079/
1975, sarana pendidikan dibagn mamadi tiga vaitu: bangunan maupun perabot
sckolah, alat pelajaran (terdiri dari pembukuan, alat peraga, dan lahoratofium},
dan media pendidikan baik yang menggunakan alat penampil maupun yang tidak
menggunakan alat penampil (Daryanto, 1998:51). Menurut Dimyati dan Mudjiono
(1999:249) prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar,
lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenmian, dan peralatan olah raga.
Sedangkan sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan
fasilitas laboratorium sekolah, serta berbagai media pengajaran lain. Selanjutnya

menurut Suryadi dan Tilaar {1994:119) buku pelajaran yang lengkap akan sangat
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membantu meningkatkan prestasi belajar siswa, efek penggunaan buku pelajaraan
dan bahan bacaan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Lengkapnya sarana dan prasarana belum dapal menjamin terselenggaranya
proses belajar yang baik. Menurut Daryanto (1998:51-52) Jenis peralatan dan
perlengkapan yang disediakan disekolah dan cara-cara pengadministrasiannya
memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar. Penyusunan daftar
kebutuhan sarana dan prasarana disekolah berdasarkan atas pertimbangan bahwa
pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana karena berkembang kebutuhan
sekolah umiuk pergantian barang-barang yang rusak, dihapuskan atau hilang
(Soetjipto, 1999170}

Tugas—tugas perencanaan pengadaan, prakualifikasi, penyimpanan, dan
seterusnya sampai dengan penghapusan adalah tugas administrasi sarana yang
kegiatan-kegiatannya pada umumnya lebith banyak ditekankan pada kegiatan tata
laksana seperti inventarisasi, penyaluran, pemeliharaan, rehabilitasi (Soetjipto,
1999:172). Apabila ada kerusakan pada alat-alat pendidikan harus segera
diperbaiki. - Menurut Slamet (1999:47) perbaikan dan pemeliharaan dapat
dilakukan oleh guru dan siswa. Dalam berperan scrta, siswa akan mengatasi
masalah kebiasaan penggunaan sarana dan prasarana yang kurang baik {Dimyat
dan Mudjiono, 1999:250).

2.3.4 Prestasi Belajar Siswa

Menurut Slameto (1995:54) ada dua faktor yang berpengaruh dalam
belajar yaitu faktor intern dan faktor ckstern. Linpkungan sekolah merupakan
faktor ekstern yang berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa,
relasi siswa dan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran dan keadaan gedung,

Hasil belajar siswa pada hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku
vang dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif afekuf dan psikomotosis
(Sudjana, 1991:3). Kemampuan berprestasi dipengaruhi oleh proses-proses
penerimaan, pengaktifan, pra-pengolahan, pengolahan, penyimpanan, serta
pemanggilan untuk pembangkitan pesan dan pengalaman (Dimyati dan Mudjiono,
1999:43).
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Tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan patokan dalam
memperkirakan tinggt rendahnya bakag ataupun keterampilan tertentu pada siswa,
yang dapat dilihat dar1 hasil belajar dalam bentuk nilai yang diperoleh (Hakim,
2001:94). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Sudjana, 1991:35)

Menurut Purnomo (1998:63) prestasi belajar siswa dalam suatu lembaga
pendidikan merupakan indikator yang sangat penting bagi keberhasilan lembaga
tersebut dalam mengembangkan misi pendidikan. Dimana tinggi rendahnya
prestast  pembelajaran  siswa tergantung pada kemampuan gury dalam
pembelajaran meliputi kemampuar dasar, profesional dan sosial guru, motivasi
guru, kesesuaian waktu yang digunakan dalam pembelajaran dan kesesuaian

keahlian dan tugas (Sudarsono,1998:12),
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai bulan Oktober
2004,

3.2. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan desain penelitian  deskriptif yang
mendeskripsikan dan menginterpretasi apa terjadi, misalnya mengenai kondisi
atau hubungan pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung
akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan vang tengah berkembang
(Sumanto, 1995:77). Berdasarkan urutan kedudukan unsur yang sama didalamnya
akan memberikan cakrawala yang lebih luas bagi peneliti dalam merumuskan
kesimpulan, implementasi dan saran-saran tindakan (Nawawi dan Martini,
1994:99). Variabel penelitian ini berupa variabel bebas (/ndependent variable)
berupa desentralisasi atau kebijakan otonomi daerah dan variabel tergantung
(Dependent variabie) berupa perubahan atmosfer akademik dari periode terakhir
sentralisasi yaitu tahun ajaran 1998/1999 dan 1999/2000 dan periode berlakunya
desentralisasi di SMUN yaitu tahun 2000/2001 dan 2001/2002 yang ditunjukkan
oleh berbagai perubahan yang terjadi di sekolah baik aspek guru (kenaikan
pangkat, prestasi guru dan pendidikan guru), pengadaan sarana dan prasarana,
dana penyelenggaraan pendidikan serta kualitas proses belajar mengajar. Adapun
diambilnya sampel periode sentralisasi hanya pada tahun ajaran 1998 sampai 2000
dimaksudkan agar dapat diperoleh data terbaru pada masa sentralisasi dan relatif

mudah data tersebut diakses.

3.3 Lokasi dan Sasaran penelitian
Penehitan i dilakukan di wilayah kabupaten Jember dengan sasaran

penelitian SMUN di luar eks-kotatif Jember yang berjumlah 11 SMUN.
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3.4 Penentuan Sampel / Responden Penelitian

Jumlah sampel keseluruhap SMUN di wilayah kabupaten Jember
sebanyak 50 % dari jumlah keseluruhan SMUN di Kabupaten Jember. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Random sampling. Dalam
hal i setiap unit sekolah memperoleh peluang yang sama untukmenjadi sampel
atau untuk mewakili populasi {Nawawi, 1998:154), ‘

Responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan karyawan
administrasi SMUN di kabupaten Jember.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu

I} Angket (kuesioner)
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden.
Dalam penelitian ini metode angket dikhususkan untuk mendapatkan data
tentang data sekolah, guru, karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta
kegiatan belajar mengajar (angket penelitian dapat dilihat dalam lampiran).

2} Dokumentasi
Metode dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian (Nawawi,
1998:94-95) dalam penelitian ini data dokumentasi meliputi sarana dan

prasarana sekolah, guru dan siswa (daftar data dokumentasi terlampir)

3.6 Analisis Data

Data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang
ditunjukkan oleh harga means (rerata), prosentase dan frekuens menggambarkan
besarnya kejadian atau fenomena yang terjadi di dalam populasi penehitian dalam

dua periode sentralisasi dan periode desentralisasi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Dart  hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pelaksanaan
Desentralisasi Pendidikan terhadap Perubahan Atmosfer Akademik SMUN di
Kabupaten Jembar dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Jemang pendidikan guru SMUN di Kabupaten Jember belum memenuhi
Standar Pelayanan Minimal (SPM} karena hanya 88 89% lulusan 51 LPTK,

=2
—

Sarana dan prasarana mengalami peningkatan pada periode desentralisasi,

karena rata-rata perolehan dana mengalami peningkatan yaitu Rp.8§4.019.546,-

pada peniode sentralisasi menjadi Rp,92.648.947 - pada penode desentralisasi,

3) Rata-rata penambahan koleksi buku perpustakaan per tahun mengalam
penurunan, yaitu 569 buku pada periode sentralisasi menjadi 512 buku pada
periode desentralisasi, sedangkan sumber penambahan buku dari pemerintah
mengalami penurunan dar 82,32% menjadi 67,5% dan jumlah koleks: buku
di masing-masing sekolah,

4} Seluruh SMUN di Kabupaten Jember sudah memiliki laboratorium IPA,
sedangkan laboratorium bahasa dan laboratorium komputer hanya terdapat di
beberapa sekolah, namun perawatannya pada periode sentralisasi dan periode
desentralisas: masih kurang,

5) Terdapal penurunan minal siswa untuk mendafiar pada SMUN di luar eks-

kotatif Kabupaten Jember karena masyarakat menganggap bahwa sekolah

dalam lingkup kotatif lebih memiliki lulusan yang kompetinf.

5.2 Saran
Dari kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut:
1} Sekolah perlu meningkatkan kompetensi guru SMUN di Kabupaten Jember
baik jenjang pendidikan ataupun pelatihan untuk guru melalui anggaran

sekolah maupun dana APBD,
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2) Perlu penambahan koleks: buku perpustakaan dari pthak lain, baik melalui
penerbit maupun swadaya masyarakat,

3) Perlu terus diupayakan sarana dan prasarana pembelajaran vang memadai
sepertl disyaratkan dalam Standar Pelayanan Minimal {SPM),

4} SMUN di luar eks-kotatif perlu meningkatkan kualitas untuk menarik minat

18w
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Petunmjuk
Angket {Kuesioner} ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pelaksanan
desentralisasi terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN se Kabupaten
Jember. Oleh sebab itu partisipasi bapak/ ibu/ saudara dalam memberikan
informasi akurat sangat kami harapkan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima

Kasih.

1. ldentitas
MACHBRAD. e e e T T
e R AnE B L i R e s
Lama kerja :

No

|2

~

4

4

2, prestasi Guru

Kuesioner (Untuk Guru)

19992000 |

2000/2001 |

200172002

Tahun | Jenjang
ajaran pendidikan
| 199871999

| Pangkat/
| Gol.
i

Produk penelitian Usaha

a Modul
b. Diktat
c. Buku
- I | |
a.Modul
b. Diktat
¢. Buku
i teol S et

| €

| a Modul B
i b. Diktat
| ©. Buku
:-Li T s I

P e

a h;i_nﬁuﬁ
b, Dikiat

c. Buku _
b s |

atau prestasi lain | pengumpulan
kredit poin
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3. Layanan Gaji

_1%1'[]'_F Tahun Ajaran

l.ayanan Penggajian

1 1998/1999

2 | 1999/2000

2000/2001

tad

Lancar
Tidak lancar

4 | 2001/2002

Lancar
Tidak lancar

a
b
&
b,
da.
b
a.
b

f.ancar
Tidak lancar
Lancar
‘Tidak lancar

4. Sarana proses belajar dan mengajar dikelas

Ne | Tahun ajaran

Fasihtas/kondisi fisikkelas

11 1998/1999

)

19992000

lad

L 3000/2001

4 | 20012002

Pena_mhaﬁiﬁ;" perbaikan

| B hkaEda

Memadai (a. Ada

Kurang memadai b. Tidak ada

Tidak memadai

Memadat a. Ada

Kurang memadai i b, Tidak ada

Tidak memadai | *) Jikaada:. ..........
Memadai '. a. Ada

Kurang memadar + b, Tidak ada

Tidak memadai

cTrploTpoopio o

Memadai
Kurang memadai
Tidak memada

5. Prasarana Proses |_lm..-1.j dr LI.:;I.]I L:J\.ﬂLﬂiﬂf dikelas

1 | 1998/1999

‘ | No_| Tahun ajaran

2 | 199972000
3120002001

20012002

| d.

|
| e.
| £
|L
b
|

R il
£

b

:c'_

' Fasilitas/kondisi fisikkelas

h

Ada

Tidak ada
: *1 Jika ada:

Memadai

Kurang memadal
Tidak memadai
Memadai

kKurang memadai
_Tidak memadat

*) hikaada:...

Memadat
Kurang memadai
Tidak memadas

Memadai
kurang memadai
Tidak memadai

=Y Jika ad

]’c.hnT.hth“ ,1 it Mm.“'.l

a Adz
p ¢ Tidak ada
1 ¥ ke adai e s
ba, Ada
| d. Tidak ad
! J.J fri 3 aca:
la.  Ada
! d. Tidak ada
4. Ada
| d. Tidak ada

4
|
S
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Kuesioner (Untuk Kepala Sekolah)

Petunjuk

Angket (kuesioner) im1 dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pelaksanan
desentralisasi terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN se kabupaten
Jember, Oleh sebab itu partisipasi bapak/ ibu/ saudara dalam membenkan
informasi akurat sangat kami harapkan. Atas kerjasamanya kamt ucapkan terima
kasih.

1. Idennias
Mama lengkap
Jabatan
Lama kerja

2. Sumber dana sekolah untuk proses belajar dan pembelajaran selama periode
sentralisasi dan desentralisasi

| No | Tahun Ajaran . Sember dana/asal perolehan dana

: | Walimund | Pemenntah | Masyarakat
! 1098/1999 . [

IR 390072000 | WIE & v irits et I - |
| | Y | <
: ! fEa |
i e\ ) SRR !
|3 | 2000/2001 S, S g S e T

|

H

|
|
4 ‘ 2001/2002
|
|

,_..___—_....
|

3 Sarana dan prasarama unluk proscs belaiar dan pembelajaran selama periode
P i i i
seniralisasi dan desentralisasi

a kelas

| No | Fahun ajaraﬁ_ | ) _ Keterangan
] 1998/1999 ta Jumlah kelas G S S -
b, Kapasitas rata-rata ;... ... .. ... ... anak{siswa)
& - e Kongstfisilekelass o '
|2 1999/2000 Tr Jumlah kelas s e KB A !
i ;h]: Eapasitas rata-rata ;... ... ... ........ anak(siswa) :
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Kondisi fistkkelas:......_............ .

3| 2000/2001
s
!

c
la.  Jumlah kelas
ib

b. Kapasitafsrata{ata:___:.-.:-.-.:
ic. Kondisifisikkelas:.............. ...

......anak{siswa)

i RB1AS

4 200172002

Jumiah kelas

te. Kondisi fisik kelas ;...

b. Sarana Pengajaran

a A e iy I
b. Kapasitasrata-rata: . . .. .. anak(siswa)

' No | Tahun ajaran .
1| 19981999 |

Jenis

Keterangan |

a. OHP
Shide projector
¢. Media pengajaran lainnva

=

2 | 19992000

B

a. OHP
Slide projector
c. Media pengajaran lainnya |

3| 200042001

L 200172002

lb.  Shde projector
‘e, Media pengajaran lainnva

o=
a. OHP
|

19992000 |

N
..buah |

|
...buah ‘

buah

_buah
Cobhuah |

_.buah
.buah

b. Shde projector ;
. Media pengajaran lainnya |

Jumlah siswa yang
tingeal kelas (orang) |

|

Jumlah siswa vang
D0 {orang)

1

2
(3| 20002001
| 4

1200120072

-....bush
...buah

covrrss ah |
el e

| Keterangan |
i
i

|
|
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5. Layanan penggajian uifuk guru selama masa pra desentralisasi  dan
acseniralisasi .
NO | Tahun Ajaran Layaman Pengg_a_ji_an
1 1998/1999 ¢. Lancar
_ d. Tidak lancar
2 19992000 b. Lancar
b. Tidak lancar
3 20002001 c. Lancar
b | b, Tidak lancar
4 200172002 d Lancar
i b, Tidak lancar Rt
6. Pengajaran S

No | Tahun ajaran
I | 19981999

1999/2000

7|
|
|
|

| ] S T at ey "
b3 20002001
|

|
daoae i

2001/2002

Kuesioner (Untuk staf dan karvawan)

Keterangan

4. Ya
b. Tidak semua

Bpkatidak semua ... s a i

Apakah

ilmunya?
a Ya
"

i Lr.
|

semua  guru

Tidak semua
Apakah  seroua
ilmunva?

¢. Ya

d. Tidak semua

gury

LT g [ e g [ e
Jjingd VIR SETRUE ... L e o

ﬂpakah&&:muu £UTU MEngajar sesuai déngan bidang ilmunya’ |

... Orang

niengajar - scsuai

SCsLHl

Mg jar

*) jika tidak semua . ...

Apakah
ilmunya?
g Ya
t ‘'Tdak semua

SEfUE  gury

=y jika tidal comua ||

mengalar  sesuai

S 5 2 i

dengan  bidang

L bTane !

dempan  bidang |

LF
o]

dengan  bidang |

TATLTIAT
re hle gl L

L e
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Petunjuk :
Angket (Kuestoner) int dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pelaksanan

deseniralisasi terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN s kabupaien

Jember. Oleh sehab

itu partisipasi bapak/ ibw/ saudara dalam memberikan

informasi akurat sangat kami harapkan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima

| {orang)

kasih.
1. ldentitas
MNama lengkap
Jabatan
Lama kerja
2. Data Siswa .2
No | Tahun | Jumlah | Jumlah | Jumlah Jumlah | Jumlah
! ajaran | siswa siswa si1swa DO | siswa
J, yang yang yang lulus | (orang) ! tingwal
menddﬁ:ar diterima | (orang) i kelas
e of | | {orang) {orang) -1 s W
1| 1998 1999 | i | |
2| 19992000 | !
3 [a2o00f000 | N i e
L = | =
4 | 20012002 |
3. Nilat Ebtanas murni (NEMj ujtan Akhir Nasional (UAN) siswa

1

2

 No_| Tahun ajaran

| Reeierangan

i UG98/ 1999
|

20-29 =
< 10

1599,2000

40

itivn s o e o ST A o T AT A A

.orang

.. orang
o TR

..orang |

J’ O _.w.”

20012002

o =
4. Mohon bantuan untuk doang :

.......

. orang
,.orang

CATITNF
MAbddar

R
e JAPRALLL S

- OTang

- -UTEE

UTang
OTang

. .orang

!
I
I
OTang |
I
1

oTime

Orang
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_|'.‘.1l

®ITT
kMl

2002/2003

ajaran 1999/2000 s/d 2002/2003

M/ nilai UAN siswa (SMU) vang lulus mulai tahun ajaran 1999/2000 sid

D. Jenis jenjang pendidikan dan kenaikan pangkat’ goiongan guru mulai tahun

Kuesioner (Untuk staff laboratorium)

F’l.':i.mlju}\ :
Anghet (Kuesioner) ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pelaksanan
descntralisasi terhadap perubahan atmosfer akademik SMUN sc kabupaten
Jember. Oleh sebab itu partisipasi bapak/ iby/ saudara dalam memberikan
informasi akurat sangat kami harapkan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima

kasih.
Laboratorium
No Tahun ajaran
1 | 1998/1999
| 2 19992000

keterangan

& Macam laboratornium

a. Macam laboratonum

b. Kapasitas layanan

c¢. Kelengkapan alat

Jika ada penambahan maka

i d. Perawatan

b. Kapasitas iavanan

i ¢, Kelengkapan alat

Jika ada penambahan maka

I d Perawatan

13 Lab. Komputer

2} Lab. IPA
3) Lab. Balasa

: 1) setiap has

21 2 kahi dalam1 cawn

3.

yada pe *x:unimh" 1

23 tidak ads penambahan
: a;_]u!’nhh".l . _____r|_||
T Tahy
grismier . .

: 5‘?.\ [ hari

?I!-?L |I."§-1r"lrnt{_|_u'1.1|
ke i
1la ]Lllianl lvm
| L

- ‘rf. idak ada penambahan

A3 01111 O fin

E

L LT L T

¢ 1) 1kali sehari ._
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2) lkali seminggu
e £ ek =
3 | 200012001 | a. Macam labotatorium =F iah R&mpuler ]
2) Lab. IPA
3) Lab. Bahasa
b. Kapasitas fayanan : 1) setiap hari
2} 2 kali dalam1 cawu
3. i
¢. Kelengkapan alat 1) ada ““nambahan
2) tidak ada penambahan
Jika ada penambahan maka  :ajjumlah:.. . jth
R IemS . o
d. Perawatan 1) 1kali sehari !
2) 1kali scm{nggu
_ { y %% -,
| 4 2001/20062 a. Macam laboratorium ; )Iab Komputer |
| .- 2) Lab. IPA
| ' 3) Lah. Bahasa
b. Kapasitas layanan : 1) setiap han
2} 2 kali dalam! cawu
3% L
| ¢, Kelengkapan alat i) ada pe n:xmblmdn
i ' 2) tidak ada penambahan
| Jika ada penambahan maka  : a) jumlah: . S '
. h_].[ufll.a.._...... '
i | | d Perawatan o 1) lkali sehan
| | ; 2) Tkali seminggy _
(& 1 PeE e S e
tesioner (Uniuk staflf perpustakaan)
Peturjuk -

Angiret (Kuesioner) ini dimaksudkan untuk mendapatkan dana tentang pelaksanan
desentralisasi terhadap perubshan atmosfer aksdemik SMUN se kabupaten
Jember. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Perpustakaan

| No [ Tahun ajaran | Keterangan & o B
1 | 1998/1999 1. Penga Jiflvp,.nmt* vahan buku
a. jumlahbuku:. ........... M e ey =
b, asal buku  :a)membeli sendiri (.....buah/th)
b) Sumbanpan ;mm{:unm’u . Buah/th)
| ;__ i L'F i__l“fi‘l_@_l
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b

3. Kapasitas layanan : a) setiap har
C b) tidak setiap han
c)...
4, Ancmo pengunjung :a) memcnuh: kapamta-c mang perhari
b) sedang saja
¢) sedikit/ tidak memenuhi kapasitas

199972000 5. Pengadaan/penambahan buku

a. jumlah buku ;. : v A

bh. asal buku ¢) rnunbch ﬂcnd:n {.....buah/th}
b) Sumbangan pemerintah(_... Buah/th)

L L al v Ru.-m“th}
i 6. Macam fasilitas vangada:...... ...
7. Kapasitas layanan : a) setiap han
b) tidak setiap han
c}...
8. Anemo pengunjung :a) mf:menul'n kapa,aitas ruang perhart
b) sedang saja

¢) sedikit/ tidak memenuhi kapasias

Macam fasilifas yangada: ..o

2000/2001 9, Pengadaan/penambahan buku

a, jumlah buku = kit
i b asal buku a} membehi Seihin (.....buah/th)
b) Sumbangan pemerintah(... . Buah/th)
T ey Tt el Baabith)

{10, Macam fasilitas vangadal. .. ..o

11. Kapasitas layanan : a) settap har

. b} tidak setiap han

| oy e

2. Anemo pengunjung @) mc'nmm‘m h”pj':.ﬂch ruang periarnt
b} scdang saja

| i ¢) sedikat/ tidak memenuhi kapasitas
|
t 2001/2002 13. Pengadaan/penambahan buku
| ' a. jumlahbuku: . ... R A
. asal buku 1}111 Tn'ne‘.t sendir (.....buah/th)

! b} Sumbangan pemerintohi ... Buah/th)
! . o I I LB (13101

| 14 Macam fasililas yang ml!

| 15 Kapasitas Iayanan . a) 5:,11:;7 hari

|

by tidak setiap han

| 16 Anemo pengunjung a) memenuhi kapasitas ruang perbatt
! b) sedang saja
!

, ¢) sedikit! tidak memenuhu kapasitas
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Rekapitulasi Hasil Anghet SMU Negeri
Di lnar eks-kotatif Kabupaten Jember

Tidak memada

25% 1L,

No.  Atmosfer akademik Sentralisasi Desentralisasi
1. Gury
- Jemang Pendidikan:
03 11,11% 11,11%
Si R8.89% 83,33%
52 0% 3.55%
- Pangkat/ Golongan:
A 44 44% 16,67%
i B 33.33% 44 44%
HIC 11,1 1% 16.67%
oD 5.55% L I1%
IV A 3.55% 11,11%
- Kesesuaian bidang lmu dengan
Indang pengajaran:
a. Sesum B3 33%; 83.33%
b. Tidak sesuai 16.67% 16.67%
- Penggajian:
A, lancar 10684 100%%
b. tidak lancar (M %
- Produk/ Kreativitas:
Dhktat 3,55% 5.52%
Bk 5.55% 11, 11%
Modul 5,55% 5.55%
Lomba ungkat Nasional 0% 5,55%
2. Sarana dan 'rasarana
- Sarana
Mamadai T72.22% T1,78%
Tidak memada 27.78% 22.23%
Penambahan/ perbaikan:
a_ ada 36,11% 41.67%
b. tidak ada 63 80% 58.33%
- Prasarana
Memadai 75% g5 BG
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Penambahan/ perbaikan:

a. ada
b. tidak ada

- Dana

Rata-rata perolchan dana (Rp)

Sumber dana:
a. pemenintah

b. orang tua/ wali mund

- Laboratorium
a. Kemputer
b IPA

¢. Bahasa

Penambahan:
a. ada
h. tidak ada

Layanan:
a. seliap han
b. Ix senumgen
c. lamn-lan

Perawatan:
a. zetiap han
b. 1x seminggu
¢. lain-lamn

- Perpustakaan

Rata-rata penambahan’ pengadaan

buku per tahun

Sumber penambahan/  pengadaan

bk
a. bel sendin
b. pemenmtal

Lavanan:

a. setiap han
b lan-lan

27,78%
712.22%
78.713.900

51.2%
48 8%

16.67%
100%
27.27%

54.54%
45.46%

S0%
16.67%
Ve

gt e |
gL o 1'!!0

M TR

10%,
82 32%

7,68%

100%
0%

30,56%
69.44%

98.151.845

3597%
64,03%

33,33%
100%
27.27%

72 72%
27.28%

50%
16,67%

33,33%

Lad ad T
Tad ad
i F O B

frd
o

I
I3

11%
67,3%

21,53%:

100%:
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Kunjungan:

-a. penub 16.67% 8333%
b. sedang 66,66% 16,67%
¢. kurang 10,67% 0%
Fasilitas:
Ruang baca, meja, kursi, rak buku  100% 100%
Tape 16.67% 33.33%
Kipas 0% 16,67%
TV/VCD 0% 16,67%
Siswa
- rata-rata jumlah siswa mendaftar 195 188
« rala-rata jumlah siswa ditenima 177 175
- rata-rata jumlah siswa lulus 149 (84,18%) 151 (86,28%)
- rata-rata jumlah siswa DO 4 (2.26%) 3 (2,86%)
- rata-rata jumlah siswa tinggal 8 (4.52%) 6 (3.43%)
kelas
- Daftar NEM
a. 20-29 25.5% 22.1%
b. 30-39 Go 4% 0%
¢. > 40 8oy 17.9%
Kelas
- rata-rata juwnlah ruang kelas nap 13 L3
sckolah
- kapasitas 4] 41
- kondisa fisik:
. bk 81.82% 21 8294
b. cukup 18,18% 18,18%
c. kurang (% 0%
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Laboratorium dan Perpustakaan SMUN di Kabupaten Jember

Gambar 5. Kondisi ruang baca perpustakaan SMUN 1 Tanggul
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Gambar 7. Kondisi Laboratorium IPA SMUN 1 Rambipuj
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Gambar 9. Alat dan bahan di Laboratorium IPA SMUN 1 Kencong
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